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Menurut teori  Cressey, terdapat tiga  kondisi yang selalu hadir dalam tindakan 

fraud yaitu pressure, opportunity, dan rationalization yang disebut sebagai fraud 

triangle. Ketiga kondisi tersebut merupakan faktor risiko munculnya kecurangan 

dalam berbagai situasi. Penelitian ini merupakan studi yang melakukan  analisis 

untuk mengetahui serta memberikan bukti empiris mengenai pengaruh penerapan 

komponen fraud triangle terhadap financial statement fraud terhadap perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2012-2015. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang jumlah 

perusahaan yang diambil sebagai sampel 34 perusahaan dan jumlah observasi 

yang dilakukan selama tahun 2012-2015 adalah 136 item observasi. Metode 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan 

software IBM SPSS 20. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hanya variabel financial stability pressure,external 

pressure, dan pergantian KAP yang dapat digunakan untuk mendeteksi financial 

statement fraud, sedangkan variabel financial target,dan effective monitoring 

tidak dapat digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud.  

 

Kata Kunci : fraud triangle, financial stability pressure,external pressure, 

financial target, effective monitoring, pergantian KAP, financial 

statement fraud. 
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Fraud Detection of Financial Statement in Perspective Fraud Triangle  

(Empirical Study on Consumer Goods Sector Manufacturing Companies Listed in 

Indonesia Stock Exchange Period 2012-2015) 

 

 

By 

 

Yuni Pratiwi 

 

 

 

According to Cressey theory, there are three conditions that are always present in 

the acts of fraud that pressure, opportunity, and rationalization which is referred to 

as the fraud triangle. The third condition is a risk factor for the emergence of fraud 

in a variety of situations. This research is a study conducted an analysis to 

determine and provide empirical evidence concerning the influence of 

components of financial statement fraud triangle against fraud against the 

consumer goods sector manufacturing companies listed in Indonesia Stock 

Exchange in 2012-2015. 

The population in this study are all manufacturing companies with the companies 

that were sampled 34 companies and the number of observations made during the 

years 2012-2015 was 136 items observations. Methods of data analysis in this 

study using multiple linear regression with IBM SPSS 20 software. 

 

Based on the test results only financial stability variable pressure, external 

pressure, and turn of public accounting firms can be used to detect financial 

statement fraud, while financial variables targeted, and effective monitoring can 

not be used to detect financial statement fraud.  

 

Keywords: fraud triangle, financial stability pressure, external pressure, 

financial target, effective monitoring, turn of public accounting 

firms, financial statement fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Akuntansi dengan produk utamanya laporan keuangan telah lama dirasakan 

manfaatnya sebagai salah satu sarana untuk mengambil keputusan. 

Mengkomunikasikan informasi yang timbul akibat transaksi-transaksi 

(pertukaran) perusahaan dengan entitas ekonomi lainnya merupakan salah satu 

tujuan dari akuntansi. Laporan keuangan merupakan akhir dari proses akuntansi 

yang dirancang untuk memberikan informasi kepada calon investor, calon 

kreditor, pengguna laporan untuk pengambilan keputusan bisnis. 

 

Kondisi perusahaan secara finansial dapat tercermin dalam laporan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan menggambarkan informasi akuntansi yang 

menghubungkan kegiatan ekonomi perusahaan dengan pihak berkepentingan. 

Laporan keuangan secara umum bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai, posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas sebuah 

perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009). 
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Laporan keuangan disajikan kepada para pemegang kepentingan (stakeholder) 

yaitu: pihak manajemen, karyawan, investor, kreditor, supplier, pelanggan, 

maupun pemerintah, dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) disebutkan 

bahwa pemakai laporan keuangan meliputi investor, karyawan, pemerintah serta 

lembaga keuangan, dan masyarakat. Kemudian dalam hal pengambilan keputusan 

ekonomi laporan keuangan dipengaruhi banyak faktor, antara lain: keadaan 

perekonomian, politik dan prospek industri. Sepintas laporan keuangan terlihat 

sederhana dalam penyajiannya. 

Pada saat perusahaan publik menerbitkan laporan keuangannya, sesungguhnya 

perusahaan tersebut ingin menggambarkan kondisinya dalam keadaan yang 

terbaik. Laporan keuangan menyajikan informasi lebih dari sekedar angka-angka 

karena seharusnya mencakup informasi yang menyangkut posisi keuangan dan 

kinerja perusahaan yang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi. Hal ini 

dapat menimbulkan potensi kecurangan pada laporan keuangan yang akan 

menyesatkan investor dan pengguna laporan keuangan yang lain. Ketika terdapat 

salah saji material dalam laporan keuangan, maka informasi tersebut menjadi 

tidak relevan untuk dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan karena analisis 

yang dilakukan tidak berdasarkan informasi yang sebenarnya. 

Karena pentingnya laporan keuangan dalam menunjukkan kinerja perusahaan, 

maka banyak perusahaan yang berusaha untuk menyesatkan investor atau pemilik 

perusahaan dengan memanfaatkan kurangnya informasi yang diterima investor. 

Sebagai contoh di Indonesia dapat dikemukakan kasus yang terjadi pada tahun 
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2010 yakni pada Grup Bakrie. Bapepam-LK menemukan adanya manipulasi 

pelanggaran akuntansi pada akun pendapatan dana simpanan perusahaan di Bank 

Capital Indonesia. Pelanggaran ini dilakukan oleh PT Bakrie & Brothers, PT 

Bakrie Sumatera Plantations, PT Energi Mega Persada, dan PT Benakat 

Petroleum Energy dengan cara menurunkan pendapatan usaha sejak 2003 sampai 

2008 lebih rendah US$ 1,06 M dari yang sebenarnya. Kasus manipulasi ini 

menyebabkan kerugian Negara sebesar US$ 620,49 juta. Atas kasus tersebut Grup 

Bakrie dijatuhi sanksi denda sebesar Rp 2 Milyar dan pemberhentian saham oleh 

BEI (Detik Finance, 2010). 

Kasus ini bukan yang pertama kali terjadi, sebelumnya terjadi kasus kecurangan, 

pada tahun 2001 ditemukan adanya kasus kecurangan laporan keuangan PT Kimia 

Farma Tbk (PT KF). PT KF adalah badan usaha milik negara yang sahamnya 

telah diperdagangkan di bursa. Berdasarkan indikasi oleh Kementerian BUMN 

dan pemeriksa Bapepam (Bapepam, 2002) ditemukan adanya salah saji dalam 

laporan keuangan yang mengakibatkan lebih saji (overstatement) laba bersih 

untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 sebesar Rp 32,7 miliar yang 

merupakan 2,3% dari penjualan dan 24,7% dari laba bersih. Salah saji ini terjadi 

dengan cara melebihsajikan penjualan dan persediaan pada 3 unit usaha, dan 

dilakukan dengan menggelembungkan harga persediaan yang telah diotorisasi 

oleh Direktur Produksi untuk menentukan nilai persediaan pada unit distribusi PT 

Kimia Farma per 31 Desember 2001. Selain itu manajemen PT Kimia Farma 

melakukan pencatatan ganda atas penjualan pada 2 unit usaha.Pencatatan ganda 

dilakukan pada unit-unit yang tidak disampling oleh auditor eksternal (Koroy, 

2008). 
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Tahun 2004, Bapepam menemukan PT Pakuwon Jati Tbk telah melakukan 

pelanggaran peraturan Bapepam nomor VIII.G.7 tentang penyajian laporan 

keuangan. Akhirnya Bapepam memberikan sanksi administratif berupa peringatan 

tertulis pada Pakuwon Jati Tbk dan sanksi administratif berupa peringatan tertulis 

kepada manajemen PT Pakuwon Jati Tbk (Annual report Bapepam, 2004). 

PT Sari Husada pada tahun 2005 diduga telah melakukan pelanggaran pasal 91 

dalam perdagangan saham. Pasal tersebut berisi tentang setiap pihak dilarang 

melakukan tindakan, baik langsung maupun tidak langsung, dengan tujuan 

menciptakan gambaran semu atau menyesatkan mengenai kegiatan pihak 

perdagangan, keadaan pasar atau harga efek di Bursa Efek. Selain itu ditemukan 

pelanggaran peraturan Bapepam berkaitan dengan transaksi share buy back oleh 

manajemen dan orang dalam PT. Sari Husada Tbk. Bapepam melakukan tindakan 

tertentu berupa denda kepada komisaris dan direksi PT. Sari Husada Tbk (Annual 

report Bapepam, 2005). 

Brennan dan McGrath (2007) juga menemukan bahwa lebih dari setengah pelaku 

kecurangan adalah manajemen. Konsekuensi bila manajer melakukan 

kecuranganlaporan keuangan adalah manajer dapat kehilangan reputasi, 

pekerjaan, dan karirnya. Sedangkan konsekuensi bagi perusahaan adalah adanya 

ancaman tindakan yang tidak menyenangkan dari karyawan, kesalahpahaman dari 

pelanggan, tekanan dari investor, pemutusan hubungan dari rekan kerja 

perusahaan, tuntutan hukum dari aparat, boikot dari aktivis, pandangan sinis dari 

masyarakat, dan pengungkapan dari media yang pada akhirnya akan 

menghancurkan reputasi perusahaan (Brigham dan Houston, 2009). 
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Menurut teori Cressey (dikutip oleh Skousen et al., 2009), terdapat tiga kondisi 

yang selalu hadir dalam tindakan kecurangan yaitu pressure, opportunity, dan 

rationalization yang disebut sebagai fraud triangle. Ketiga kondisi tersebut 

merupakan faktor risiko munculnya kecurangan dalam berbagai situasi. Temuan 

berbagai faktor risiko kecurangan oleh Cressey didasarkan pada serangkaian 

wawancara dengan orang-orang yang dihukum karena penggelapan (Skousen et 

al., 2009). Komponen fraud tidak dapat diteliti secara langsung maka harus 

mengembangkan variabel dan proksi untuk mengukurnya (Skousen et al., 2009). 

Variabel independen yang dapat digunakan dalam mendeteksi fraud antara lain: 

inneffective monitoring, external pressure, financial stability, financial targets 

dan personal financial need. 

Penelitian Kusumawardhani (2013) menemukan bahwa financial stability dapat 

digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud. Hasil penelitian tersebut 

didukung oleh penelitian Sihombing (2014). Variabel financial stability pressure 

digunakan karena manajemen seringkali mendapatkan tekanan untuk 

menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu mengelola aset dengan baik 

sehingga laba yang dihasilkannya juga banyak dan nantinya akan menghasilkan 

return yang tinggi untuk investor. Dengan alasan demikian, manajemen akan 

memanipulasi akun aset perusahaan untuk menunjukkan bahwa perusahaan dalam 

kondisi keuangan yang stabil.  

Variabel external pressure menurut penelitian Hapsari (2014) tidak signifikan. 

Penelitian Sihombing (2014) menemukan bahwa external pressure dapat 

digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud. Variabel external pressure 



6 

 

berpengaruh karena tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk memenuhi 

persyaratan atau harapan dari pihak ketiga, tekanan yang berlebihan dari pihak 

eksternal terjadi, maka terdapat risiko financial statement fraud. 

Variabel financial targets dalam penelitian Kurniawati (2012) memiiki pengaruh 

signifikan diperkuat oleh penelitian Nabila (2013). Variabel financial targets 

dapat digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud, karena manajer 

perusahaan dituntut untuk melakukan performa terbaik sehingga dapat mencapai 

target keuangan yang telah direncanakan. Perbandingan laba tehadap jumlah 

aktiva atau return on asset adalah ukuran kinerja operasional yang banyak 

digunakan untuk menunjukkan seberapa efisien aktiva telah bekerja sehingga 

rasio ini dapat digunakan untuk memprediksi manipulasi laporan keuangan 

(Skousen et al., 2009). 

Variabel effective monitoring penelitian Pulukadang (2014) menemukan bahwa 

effective monitoring tidak memiliki pengaruh financial statement fraud. 

Sedangkan menurut Kusumawarhdani (2013) berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. Proksi komite audit dapat digunakan untuk mendeteksi financial 

statement fraud karena pengawasan internal perusahaan dapat dilihat dari ada atau 

tidaknya dewan komisaris independen dalam perusahaan. 

Sedangkan change in auditor penelitiaanSihombing (2014) berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. Variabel change in auditor berpengaruh karena 

keputusan manajemen untuk tidak mengganti auditornya dapat mengindikasikan 

bahwa perusahaan melakukan financial statement fraud  karena semakin lamanya 
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perikatan terjadi  maka independensi auditor akan turun oleh karena itu change in 

auditor dapat digunakan untuk memprediksi financial statement fraud. 

Penelitian ini dimodifikasi dari penelitian Tiffani dan Marfuah (2015) yang 

berjudul Deteksi Kecurangan Laporan Keuangan dengan Analisis Fraud Triangle 

Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

Tujuh Variabel yaitu variabel financial stability, personal financial need, 

financial targets, external pressure, nature of industry, effective monitoring dan 

pergantian kantor akuntan publik (KAP). 

Variabel personal financial need, dan  nature of industry tidak digunakan dalam 

penelitian ini karena menurut penelitian Kusumawardhani (2013) dan Skousen 

(2008) variabel personal financial need dan nature of industry tidak berpengaruh 

signifikan karena penggunaan proksi yang dimiliki orang dalam sebagai proksi 

untuk mengukur tingkat pengawasan internal perusahaan tidak efesien sebab 

pengawasan internal dapat menggunakan proksi komite audit yang sudah 

digunakan dalam variabel effective monitoring serta proksi piutang dan penjualan 

tidak mewakili jenis industry. 

Penyempurnaan tahun pengamatan dilakukan dari sebelumnya 2011-2013 

menjadi 2012-2015 karena peneliti ingin mendapatkan hasil terbaru dari periode 

pelaporan akuntansi perusahaan. Pemilihan sektor industri barang konsumsi 

mengingat rentannya perusahaan-perusahaan melakukan financial statement fraud 

Contoh perusahaan yang pernah melakukan fraud pada sektor ini adalahBakrie 

Grup, PT. Kimia Farma Tbk, PT Pakuwon Jati Tbk, dan PT Sari Husada. 
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Mengacu pada SAS No. 99 (AICPA, 2002), pressure yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari financial stability, external pressure, dan financial 

targets. Faktor opportunity terdiri dari nature of industry dan effective monitoring, 

sedangkan organizational structure tidak digunakan sebagai variabel pengukur 

peluang, karena alasan kesulitan data. Faktor yang ketiga adalah rationalization 

dengan proksi pergantian KAP. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Deteksi Kecurangan Laporan Keuangan 

Dalam Perspektif Fraud Triangle (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-

2015)”. 

 

1.2 Perumusan dan Batasan Masalah 

1.2.1 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,maka perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah variabel financial stability pressure dapat digunakan untuk 

mendeteksi financial statement fraud?  

2. Apakah variabel external pressure dapat digunakan untuk mendeteksi 

financial statement fraud?  

3. Apakah variabel financial target dapat digunakan untuk mendeteksi 

financial statement fraud?  

4. Apakah variabel effective monitoring dapat digunakan untuk mendeteksi 

financial statement fraud?  
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5. Apakah variabel pergantian KAP dapat digunakan untuk mendeteksi 

financial statement fraud? 

 

1.2.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan agar penelitian dan pembahasanya lebih terarah, 

sehingga hasilnya tidak bias dan sesuai dengan harapan peneliti. Adapun ruang 

lingkup penelitiannya adalah: 

1. Variabel yang diteliti hanya variabel financial stability pressure,external 

pressure, financial target, effective monitoring dan pergantian KAP karena 

ke-lima variabel diatas yang paling berpengaruh terhadap fraud 

berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu. 

2. Peneliti hanya mengamati perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. Pemilihan sektor 

industri barang konsumsi mengingat rentannya perusahaan-perusahaan 

melakukan financial statement fraud. Contoh perusahaan yang pernah 

melakukan fraud pada sektor ini adalah Bakrie Grup, PT. Kimia Farma 

Tbk, PT Pakuwon Jati Tbk, dan PT Sari Husada. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan diatas, maka dapat dijelaskan 

tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Variabel financial stability pressure dapat digunakan untuk mendeteksi 

financial statement fraud. 
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2. Variabel external pressure dapat digunakan untuk mendeteksi financial 

statement fraud. 

3. Variabelfinancial target dapat digunakan untuk mendeteksi financial 

statement fraud. 

4. Variabel effective monitoring dapat digunakan untuk mendeteksi financial 

statement fraud. 

5. Variabel pergantian KAP dapat digunakan untuk mendeteksi financial 

statement fraud. 

 

1.3.2 Kontribusi Penelitian 

1.3.2.1 Kontribusi Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan serta bukti empiris mengenai pengaruh penerapan fraud 

triangle terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2. Memberikan informasi kepada manajemen perusahaan mengenai faktor-

faktor penyebab terjadinya kecurangan laporan keuangan dan menghindari 

salah saji dalam laporan keuangan dan tidak berkembang menjadi skandal 

yang dapat merugikan perusahaan dan memberikan informasi pada 

pemakai laporan keuangan eksternal untuk memahami faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan terjadinya kecurangan laporan keuangan sehingga 

dapat mengambil keputusan secara tepat. 

1.3.2.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi khususnya 

manajemen keuangan karena dalam penelitian ini proksi dari fraud 

triangle menggunakan perhitungan rasio keuangan. 
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2. Memberikan pemahaman mendalam mengenai kecurangan laporan 

keuangan melalui metode komprehensif dan teruji secara empiris sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang terjadi di Indonesia, dan bagi pihak lain, 

diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

pertimbangan penelitian lebih lanjut. 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

 

KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Agency Theory  

Agency theory merupakan basis teori yang mendasari praktik bisnis perusahaan 

yang dipakai selama ini. Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara 

pemegang saham (shareholders) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen 

dalam suatu kontrak kerjasama yang disebut nexus of contract. Manajemen 

merupakan pihak yang dikontrak atau diberi wewenang oleh pemegang saham 

(investor) untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Karena dipilih, maka 

pihak manajemen harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada 

pemegang saham (Godfreyet al., 2010). 

 

Ketika suatu kontrak disetujui, idealnya masing-masing pihak telah memiliki 

harapan akan keberhasilan kontrak tersebut. Demikian juga dengan agency theory 

dimana principal dan agen memiliki kepentingan masing-masing. Pemegang 

saham sebagai principal diasumsikan hanya tertarik kepada peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan berupa tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi 

mereka. Sedangkan para agen diasumsikan akan menerima sebuah apresiasi dari 

principal berupa kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang menyertai dalam 
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hubungan tersebut. Perbedaan kepentingan ini menyebabkan conflict of interest 

diantara kedua pihak, oleh karena conflict of interest inilah maka perusahaan 

sebagai agen menghadapi berbagai tekanan (Pressure) untuk menemukan cara 

agar kinerja perusahaan selalu meningkat dengan harapan bahwa dengan 

peningkatan kinerja maka principal akan memberikan suatu bentuk apresiasi 

(Rationalization). Gerbang menuju fraud akan semakin terbuka apabila 

manajemen memiliki kesempatan dan peluang untuk menaikkan laba 

(Opportunity). Semakin tinggi tingkat pengembalian investasi (berupa dividen) 

yang diperoleh oleh principal maka semakin tinggi juga kompensasi yang 

diberikan kepada agen (Sorenson, 1983). 

 

2.1.2 Fraud  

2.1.2.1 Definisi Fraud 

Secara harafiah fraud didefinisikan sebagai kecurangan, namun pengertian ini 

telah dikembangkan lebih lanjut sehingga mempunyai cakupan yang luas. Black’s 

Law Dictionary Fraud menguraikan pengertian fraud mencakup segala macam 

yang dapat dipikirkan manusia, dan yang diupayakan oleh seseorang, untuk 

mendapatkan keuntungan dari orang lain dengan saran yang salah atau pemaksaan 

kebenaran, dan mencakup semua cara yang tidak terduga, penuh siasat. Licik, 

tersembunyi, dan setiap cara yang tidak jujur yang menyebabkan orang lain 

tertipu. Secara singkat dapat dikatakan bahwa fraud adalah perbuatan curang 

(cheating) yang berkaitan dengan sejumlah uang atau property (Summers dan 

Sweeney, 1998). 
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Berdasarkan definisi dari The Institute of Internal Auditor (“IIA”), yang dimaksud 

dengan fraud adalah “An array of irregularities and illegal acts characterized by 

intentional deception”: sekumpulan tindakan yang tidak diizinkan dan melanggar 

hukum yang ditandai dengan adanya unsur kecurangan yang disengaja. Definisi 

fraud financial report menurut American Institute Certified Public Accountant 

(1998) adalah tindakan yang disengaja atau kelalaian yang berakibat pada salah 

saji material yang menyesatkan laporan keuangan. Elliott dan Willingham (1980) 

mengatakan bahwa fraud sengaja dilakukan oleh manajemen untuk memuaskan 

investor dan kreditor melalui laporan keuangan yang sesungguhnya menyesatkan. 

Menurut Molida (2011) kecurangan mengacu pada kesalahan penyajian suatu 

fakta yang material dan dilakukan satu pihak ke pihak lainnya dengan tujuan 

menipu dan membuat pihak lain merasa aman untuk bergantung pada fakta yang 

merugikan baginya.  

 

Menurut turneret al., (2003), Fraud merupakan penipuan yang terdiri dari 

beberapa elemen penting, yaitu: 

1. Penyajian menyangkut hal-hal yang material yang salah. 

2. Dilakukan dengan sengaja atau ceroboh yang dipercayai. 

3. Dan dilakukan pada korban untuk kerugian korbannya. 

 

2.1.2.2 Tipologi Fraud  

Dari bagan Uniform Occupational Fraud Classification System, The ACFE 

(Association of certified Fraud Examiner, 2000) membagi Fraud kedalam tiga (3) 

tipologi tindakan, yaitu: 
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1. Penggelapan Aset 

Penyimpangan ini meliputi penyalahgunaan atau pencurian asset/harta 

perusahaan. Asset missapropriation merupakan fraud yang paling mudah 

dideteksi karena sifatnya yang tangible atau dapat dihitung. 

2. Pernyataan yang Salah 

Hal ini dilakukan dengan melakukan rekayasa terhadap laporan keuangan untuk 

memperoleh keuntungan dari berbagai pihak, penggelapan aktiva perusahaan juga 

dapat menyebabkan laporan keuangan perusahaan tidak disajikan sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum dan menghasilkan laba yang atraktif 

(windowdressing). 

3. Korupsi 

Korupsi merupakan fraud paling sulit dideteksi karena korupsi biasanya tidak 

dilakukan oleh satu orang saja tetapi sudah melibatkan pihak lain (kolusi). Kerja 

sama yang dimaksud dapat berupa penyalahgunaan wewenang, penyuapan, 

penerimaan hadiah yang illegal dan pemerasan secara ekonomis. 

 

Martantya (2013) menambahkan satu lagi tipologi fraud, yaitu cybercrime. Ini 

jenis fraud yang paling canggih dan dilakukan oleh orang yang memiliki keahlian 

khusus yang tidak selalu dimiliki oleh pihak lain. Cybercrime juga akan menjadi 

jenis fraud yang paling ditakuti di masa depan karena perkembangan teknologi 

yang pesat dari waktu ke waktu. Menurut Turner et al., (2003), fraud berdasarkan 

pihak yang melakukannya, yaitu  
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1. Employee embezzlement 

Employee embezzlement merupakan fraud yang sering ditemukan. Karyawan 

(employee) mengecoh pimpinannya dengan tujuan untuk mengambil (mencuri) 

asset perusahaan. 

2. Vendor Fraud 

Vendor Fraud merupakan kecurangan yang biasanya melibatkan karyawan yang 

terlibat secara langsung dalam proses pembelian bahan baku (perusahaan 

manufaktur) dan transaksi lainnya yang berhubungan dengan pemasok (vendor). 

3. Customer Fraud 

Customer fraud merupakan jenis fraud dimana pelanggan melakukan penipuan 

dengan tidak membayar barang yang telah dibeli maupun menipu perusahaan 

dengan mengatakan bahwa perusahaan memberikan barang yang tidak sesuai 

dengan pesanannya. 

4. Management Fraud 

Management fraud seringkali dikaitkan dengan financial statement fraud. Fraud 

ini dibedakan dengan jenis fraud lainnya karena sifat dari pelaku dan metode 

operasinya. Metode yang sering dilakukan adalah management fraud dilakukan 

dengan melibatkan top management dalam melakukan manipulasi laporan 

keuangan. 

5. Investment Scams and Other Consumer Fraud 

Fraud ini erat kaitannya dengan management fraud. Pada kasus ini, penipuan 

dilakukan agar investor tertarik terhadap peluang investasi yang seolah-olah 

bernilai tinggi padahal yang terjadi malah sebaliknya. Investor yang lalai akan 

sangat dirugikan oleh fraud ini. 
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6. Other (Miscellaneous) Types of Fraud 

Other types of fraud mencakup bentuk fraud lainnya yang berpotensi 

menyebabkan kerugian bagi pihak lain. 

 

2.1.2.3 Jenis-jenis Fraud 

Menurut Turner et al (2003), fraud diklasifikasikan menjadi lima jenis, yaitu: 

No Jenis Fraud Korban Pelaku Penjelasan 

1 Employee 

embezzlement 

atau 

occupational 

fraud 

Pimpinan Karyawan  Pencurian yang 

dilakukan secara 

langsung maupun 

tidak langsung kepada 

perusahaan. 

2 Management 

Fraud  

Stockholders 

dan pengguna 

laporan 

keuangan 

Manajemen 

puncak 

Manajemen puncak 

memberikan informasi 

yang bias dalam 

laporan keuangan 

3 Invesment scams Investor  Perseorangan  Melakukan 

kebohongan dengan 

investasi dengan 

menanam modal. 

4 Vendor fraud Perusahaan 

yang membeli 

barang atau 

jasa 

Organisasi 

atau 

perusahaan 

yang 

menjual 

barang atau 

jasa 

Perusahaan 

mengeluarkan tarif 

yang mahal dalam hal 

pengiriman barang 

5 Customer fraud Organisasi 

atau 

perusahaan 

yang menjual 

barang atau 

jasa 

Pelanggan  Pelanggan menipu 

penjual agar mereka 

mendapatkan sesuatu 

yang lebih dari 

seharusnya 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, menurut Person (1999) kecurangan pada laporan 

keuangan merupakan kecurangan yang disengaja dilakukan oleh manajemen 

kepada investor dan kreditor dengan menyesatkan informasi material pada laporan 

keuangan. Martantya (2013) melihat bahwa management fraud dan kecurangan 
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laporan keuangan bersinonim karena kecurangan laporan keuangan muncul 

dengan persetujuan atas sepengetahuan dari manajemen. 

 

Menurut ACFE (2000), kecurangan terbagi dalam 3 (tiga) jenis atau tipologi 

berdasarkan perbuatan yaitu: 

1. Penyimpangan atas aset yaitu penyalahgunaan/pencurian aset perusahaan atau 

pihak lain. 

2. Pernyataan palsu yaitu tindakan yang dilakukan oleh pejabat atau eksekutif 

suatu perusahaan atau instansi pemerintah untuk menutupi kondisi keuangan 

yang sebenarnya dengan melakukan rekayasa keuangan dalam penyajian 

laporan keuangannya untuk memperoleh keuntungan atau dengan istilah 

window dressing. 

3. Korupsi yaitu jenis fraud yang paling sulit dideteksi karena menyangkut kerja 

sama dengan pihak lain dan saling menikmati keuntungan. Fraud jenis ini 

banyak terjadi di negara-negara berkembang yang penegakan hukumnya lemah 

dan masih kurang. 

 

2.1.2.4 Faktor Pemicu Fraud 

Menurut oversights systems report on corporate fraud (2007), alasan utama 

terjadinya fraud adalah: 

1. Adanya tekanan untuk memenuhi kebutuhan (81%) 

2. Untuk memperoleh keuntungan (72%) 

3. Tidak menganggap bahwa apa yang dilakukannya adalah Fraud (40%). 

Namun, setelah melalui kajian mendalam faktor pemicu tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi empat yang sering disebut teori GONE, yaitu: 
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a. Greed (keserakahan) 

b. Opportunity (kesempatan) 

c. Need (kebutuhan) 

d. Exposure (pengungkapan) 

 

Faktor greed dan need merupakan faktor intern (individu) yang berhubungan 

dengan individu pelaku kecurangan, sedangkan faktor opportunity dan exposure 

merupakan faktor generik (umum) yang berhubungan dengan organisasi sebagai 

korban dari perbuatan kecurangan. 

1. Faktor Generik 

Perlu dipahami bahwa kesempatan untuk melakukan kecurangan selalu ada pada 

setiap kedudukan. Resiko terjadinya kecurangan bergantung pada kedudukan 

pelaku dengan objek kecurangan. Secara umum, manajemen perusahaan 

mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk melakukan fraud dari pada 

karyawan. 

2. Faktor Individu 

Faktor individu merupakan faktor yang melekat dalam diri seseorang. Faktor ini 

terdiri dari kebutuhan (need), dan keserakahan (greed). Kebutuhan yang muncul 

dalam diri setiap manusia, terutama yang sifatnya mendesak terkadang membuat 

manusia rela menghalalkan segala cara untuk dapat memenuhi kebutuhan 

tersebut, sedangkan keserakahan membuat manusia untuk memperoleh lebih dari 

apa yang sudah didapatkannya dengan cara illegal. 
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2.1.3 Kecurangan Laporan Keuangan  

2.1.3.1 Definisi Kecurangan Laporan Keuangan 

American Institute Certified Public Accountant (2002) adalah tindakan yang 

disengaja atau kelalaian yang berakibat pada salah saji material yang menyesatkan 

laporan keuangan. Sementara menurut Molida (2011) mengatakan bahwa fraud 

sengaja dilakukan oleh manajemen untuk memuaskan investor dan kreditor 

melalui laporan keuangan yang sesungguhnya menyesatkan. 

 

1. Kecurangan laporan keuangan menurut SAS No.99, financial statement fraud 

dapat dilakukan dengan:  

2. Manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi, dokumen 

pendukung dari laporan keuangan yang disusun. 

3. Kekeliruan atau kelalaian yang disengaja dalam informasi yang signifikan 

terhadap laporan keuangan. 

4. Melakukan secara sengaja penyalahgunaan prinsip-prinsip yang berkaitan 

dengan jumlah, klasifikasi, cara penyajian, atau pengungkapan. 

 

Kecurangan laporan keuangan dapat berkaitan dengan beberapa skema seperti: (1) 

pemalsuan, pengubahan atau manipulasi dari catatan keuangan, dokumen 

pendukung atau transaksi bisnis; (2) kesalahan pencatatan material yang 

disengaja, penghapusan, atau kesalahan presentasi dari kejadian, transaksi, akun, 

atau informasi signifikan lainnya yang merupakan sumber informasi pembuatan 

laporan keuangan; (3) kesalahan yang disengaja pada penggunaan prinsip 

akuntansi, kebijakan, dan prosedur yang digunakan untuk mengukur, mengakui, 

melaporkan dan mengungkapkan kejadian ekonomis dan transaksi bisnis; (4) 
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penghilangan secara sengaja dari pengungkapan atau penyajian pengungkapan 

yang tidak memadai berkaitan dengan standar, prinsip, praktek akuntansi dan 

informasi keuangan yang berhubungan; (5) penggunaan teknik akuntansi yang 

agresif melalui pengelolaan laba yang tidak diperbolehkan; dan (6) manipulasi 

dari praktek akuntansi yang didasarkan pada standar akuntansi yang tersedia yang 

memiliki celah yang dapat digunakan perusahaan untuk menutupi substansi 

ekonomi dari kinerjanya (Martantya dan Daljono, 2013). 

 

2.1.3.2 Imbalan Kecurangan Laporan Keuangan  

Imbalan yang diharapkan bagi para pelaku kecurangan adalah beragam. Menurut 

Sukirman dan Sari (2013) berbagai imbalan dibagi menjadi beberapa kategori 

berikut ini: 

Tabel 2.1 Imbalan Kecurangan Laporan Keuangan 

Kategori Imbalan 

Dampak pada harga saham 

(Share-price effect) 

- Mengurangi gejolak turun dan naiknya 

harga saham  

- Meningkatkan nilai perusahaan  

- Menurunkan biaya ekuitas  

- Meningkatkan nilai opsi saham 

Dampak pada biaya pinjaman 

(Borrowing cost benefit) 

- Meningkatkan kualitas kredit  

- Rating utang jadi lebih tinggi  

- Biaya pinjaman lebih rendah  

- Kontrak keuangan lebih lunak 

Dampak pada Bonus yang 

diperoleh (Bonus plan effect) 

- Menaikkan laba yang menjadi dasar 

pemberian bonus 

Dampak biaya politik (political 

cost effects) 

-Menurunkan dampak regulasi  

- Menghindari pajak yang lebih tinggi 

 

2.1.3.3 Pelaku Kecurangan Laporan Keuangan  

Kecurangan laporan keuangan dilakukan oleh siapa saja yang memiliki 

kesempatan dan tanpa mengenal kedudukan, (Summer dan Sweeney, 1998). 
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Martantya dan Djaljono (2013) mengurutkan berdasarkan keterlibatannya, yaitu: 

1. Manajemen senior dengan keterlibatan kecurangan pada tingkat 72% pada 

posisi CEO, sedangkan pada tingkat 43% pada posisi CFO.  

2. Karyawan pada tingkat menengah dan rendah. Karyawan ini bertanggungjawab 

pada anak perusahaan, divisi, atau unit lain, dan mereka dapat melakukan 

kecurangan pada laporan keuangan untuk melindungi kinerja yang buruk atau 

untuk mendapatkan bonus berdasarkan hasil kinerja yang lebih tinggi. 

 

2.1.4 Fraud Triangle Theory  

Fraud triangle theory  merupakan suatu gagasan yang meneliti tentang penyebab 

terjadinya kecurangan. Gagasan ini pertama kali diciptakan oleh Cressey (1998) 

dinamakan fraud triangle atau segitiga kecurangan. Fraud triangle menjelaskan 

tiga faktor yang hadir dalam setiap situasi fraud yaitu pressure, opportunity, dan 

rationalization. Teori yang mendasar penelitian ini mengenai penyebab terjadinya 

kecurangan adalah fraud triangle theory yang dicetuskan Lou and Wang (2009), 

Fraud triangle terdiri dari tiga kondisi yang umumnya hadir pada saat fraud 

terjadi yaitu incentive/pressure, opportunity, dan attitude/rationalization (Turner 

et al., 2003). 

 

Fraud Triangle 

Pressure 

  

 

 Opportunity    Rationalization  
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2.1.4.1 Pressure  

Pressure adalah dorongan orang untuk melakukan fraud. Tekanan dapat 

mencakup hampir semua hal termasuk gaya hidup, tuntutan ekonomi, dan lain-

lain. Termasuk hal keuangan dan non keuangan. Dalam hal keuangan sebagai 

contoh dorongan untuk memiliki barang-barang yang bersifat materi. Tekanan 

dalam hal non keuangan mendorong seseorang melakukan kecurangan, misalnya 

tindakan untuk menutupi kinerja yang buruk karena tuntutan pekerjaan untuk 

mendapatkan hasil yang baik. Dalam SAS No. 99, terdapat empat jenis kondisi 

umum terjadi pada pressure yang dapat mengakibatkan kecurangan. Kondisi 

tersebut adalah financial stability pressure, external pressure, personal financial 

need, dan financial targets. 

 

2.1.4.2 Opportunity   

Opportunity adalah peluang yang memungkinkan terjadinya fraud. Para pelaku 

kecurangan percaya bahwa aktivitas mereka tidak akan terdeteksi. Peluang dapat 

terjadi karena pengendalian internal yang lemah, pengawasan manajemen yang 

kurang baik atau melalui penggunaan posisi. Kesempatan untuk melakukan fraud 

berdasarkan pada kedudukan pada umumnya, manajemen suatu perusahaan 

memiliki potensi yang lebih besar untuk melakukan fraud dibandingkan dengan 

karyawan. Tetapi patut digaris bawahi bahwa kesempatan untuk melakukan 

kecurangan selalu ada pada setiap kedudukan. Kegagalan dalam menetapkan 

prosedur yang memadai untuk kondisi fraud juga mampu meningkatkan 

keterjadian suatu kecurangan. Dari ketiga elemen fraud triangle, kesempatan 

memiliki kontrol yang paling atas. Oleh karena itu dalam mendeteksi adanya 

aktivitas kecurangan maka perusahaan perlu membangun sebuah proses, prosedur 
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dan kontrol yang efektif. SAS No. 99 menyebutkan bahwa peluang pada 

kecurangan laporan keuangan dapat terjadi pada tiga kategori. Kondisi tersebut 

adalah nature of industry, effective monitoring, dan organizational structure. 

 

2.1.4.3 Rasionalization 

Rasionalisasi menjadi elemen penting dalam terjadinya fraud, di mana pelaku 

mencari pembenaran atas perbuatannya. Rasionalisasi merupakan bagian fraud 

triangle yang paling sulit untuk diukur (Skousen et al., 2009). Sikap atau karakter 

adalah apa yang menyebabkan satu atau lebih individu untuk secara rasional 

melakukan fraud. Integritas manajemen merupakan penentu utama dari kualitas 

laporan keuangan. Ketika integritas manajemen dipertanyakan, keandalan laporan 

keuangan diragukan. Bagi mereka yang umumnya tidak jujur maka akan lebih 

mudah merasionalisasi kecurangan. Bagi mereka dengan standar moral yang lebih 

tinggi, mungkin tidak begitu mudah. Pelaku fraud selalu mencari pembenaran 

rasional untuk membenarkan perbuatannya. 

 

2.1.5 Earning Management 

Widyastuti (2009) menjelaskan earning management sebagai pilihan yang 

dilakukan oleh manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi untuk mencapai 

beberapa tujuan tertentu. 

 

Konsep earning management menurut Salno dan Baridwan (2000) menggunakan 

pendekatan teori keagenan yang menyatakan bahwa praktik earning management 

dipengaruhi oleh konflik antara kepentingan manajemen (agent) dan pemilik 

(principal) yang timbul karena setiap pihak berusaha untuk mencapai atau 

mempertimbangkan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya. Konflik 
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kepentingan semakin meningkat terutama karena principal tidak dapat memonitor 

aktivitas manajemen sehari-hari untuk memastikan bahwa manajemen bekerja 

sesuai dengan keinginan pemegang saham (principal). 

 

Dalam hubungan keagenan, principal tidak memiliki informasi yang cukup 

tentang kinerja agent. Agent mempunyai lebih banyak informasi mengenai 

kapasitas diri, lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Hal inilah 

yang mengakibatkan adanya ketidak seimbangan informasi yang dimiliki oleh 

principal dan agent. Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi 

antara principal dan agent  mendorong agent untuk menyajikan informasi yang 

salah kepada principal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan 

pengukuran kinerja agent. Salah satu bentuk tindakan agent tersebut adalah yang 

disebut sebagai earning management (Widyastuti, 2009). 

 

Sorenson et al., (2003) berbagai pola yang sering dilakukan manajer dalam 

earning management adalah: 

1. Taking a bath 

Taking a bath terjadi pada stress period atau reorganisasi pada perusahaan, 

misalnya: pengangkatan CEO baru. Bila perusahaan harus melaporkan laba yang 

tinggi, manajer dipaksa untuk melaporkan laba yang tinggi, konsekuensinya 

manajer akan menghapus aktiva dengan harapan laba yang akan datang dapat 

meningkat. 

2. Income Minimization 

Bentuk ini mirip dengan taking a bath, tetapi lebih sedikit ekstrim, yakni 

dilakukan sebagai alasan politis pada periode laba yang tinggi dengan 
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mempercepat penghapusan aktiva tetap dan aktiva tak berwujud dan mengakui 

pengeluaran-pengeluaran sebagai biaya. Pada saat rasio profitabilitas perusahaan 

tinggi, kebijakan yang diambil dapat berupa penghapusan atas barang modal dan 

aktiva tak berwujud, biaya iklan dan pengeluaran untuk penelitian dan 

pengembangan, hasil akuntansi untuk biaya eksplorasi dengan maksud agar tidak 

mendapat perhatian secara politis, misalnya: biaya pajak, biaya tender, dll. 

3. Income Maximization 

Tindakan ini bertujuan untuk melaporkan net income yang tinggi dengan tujuan 

untuk memperoleh bonus yang lebih besar. Perencanaan bonus yang didasarkan 

pada data akuntansi mendorong manajer untuk memanipulasi data akuntansi 

tersebut guna menaikkan laba untuk meningkatkan pembayaran bonus tahunan. 

4. Income Smoothing 

Hal ini dilakukan dengan meratakan laba yang dilaporkan untuk tujuan pelaporan 

eksternal, terutama bagi investor karena pada umumnya investor lebih menyukai 

laba yang relatif stabil. Earning management merupakan fenomena yang sukar 

dihindari karena fenomena ini hanya dampak dari penggunaan dasar akrual dalam 

penyusunan laporan keuangan. Dasar akrual disepakati sebagai dasar penyusunan 

laporan keuangan karena dasar akrual memang lebih rasional dan adil 

dibandingkan dasar kas. Sayangnya, akrual yang ditujukan untuk menjadikan 

laporan yang sesuai fakta ini sedikit dapat digerakkan sehingga dapat mengubah 

angka laba yang dihasilkan. 
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2.1.6 Financial Statement Fraud 

2.1.6.1 Defenisi Financial Statement Fraud 

Dalam Association of Certified Fraud Examinations (ACFE) 2000, financial 

statement fraud diartikan sebagai kesengajaan atau kecerobohan dalam melakukan 

sesuatu atau tidak melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan yang 

menyebabkan laporan keuangan menjadi penyesatkan secara material. 

Menurut Sukirman dan Sari (2011), financial statement fraud mencakup beberapa 

modus, antara lain: 

1. Pemalsuan, pengubahan, atau manipulasi catatan keuangan, dokumen 

pendukung atau transaksi bisnis. 

2. Penghilangan yang disengaja atas peristiwa, transaksi, akun, atau informasi 

signifikan lainnya sebagai sumber dari penyajian laporan keuangan. 

3. Penerapan yang salah dan disengaja terhadap prinsip akuntansi, kebijakan, dan 

prosedur yang digunakan untuk mengukur, mengakui, melaporkan dan 

mengungkapkan peristiwa ekonomi dan transaksi bisnis. 

4. Penghilangan yang disengaja terhadap informasi yang seharusnya disajikan dan 

diungkapkan menyangkut prinsip dan kebijakan akuntansi yang digunakan 

dalam membuat laporan keuangan. 

 

Dalam Statement on Auditing Standards (SAS) No.99 (AU 316), yang berjudul 

Consideration of Fraud in a Financial Statement Audit, yang diterbitkan oleh 

Auditing Standard Board (ASB) dibawah naungan American Institute of Public 

Accountant (AICPA) pada November 2002, terdapat dua jenis salah saji yang 

relevan dengan audit laporan keuangan dan pertimbangan auditor terhadap fraud. 
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1. Salah saji yang berasal dari pelaporan keuangan yang salah yang disebut 

dengan salah saji yang disengaja atau penghapusan terhadap nilai material atau 

pengungkapan yang didesain untuk mengecoh pengguna laporan keuangan. 

2. Salah saji yang berasal dari penyalahgunaan asset yang disebut juga pencurian 

atau penggelapan. 

Kecurangan laporan keuangan dilakukan oleh siapa saja yang memiliki 

kesempatan dan tanpa mengenal kedudukan (Sukirman dan Sari, 2008). 

mengurutkan berdasarkan keterlibatannya, yaitu: 

1. Manajemen senior dengan keterlibatan kecurangan pada tingkat 72% pada 

posisi CEO, sedangkan pada tingkat 43% pada posisi CFO.  

2. Karyawan pada tingkat menengah dan rendah. Karyawan ini 

bertanggungjawab pada anak perusahaan, divisi, atau unit lain, dan mereka 

dapat melakukan kecurangan pada laporan keuangan untuk melindungi 

kinerja yang buruk atau untuk mendapatkan bonus berdasarkan hasil kinerja 

yang lebih tinggi (Wells, 2005). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Turner et al., (2003) menguji dampak dari fraud triangle terhadap proses audit. 

Turner et al., mengembangkan jaringan bukti yang memiliki dua sub-jaringan. 

Pertama, untuk menangkap resiko dan bukti hubungan untuk audit laporan 

keuangan konvensional. Kedua, untuk menangkap hubungan resiko dan bukti 

untuk penilaian resiko kecurangan. Jaringan ini menggunakan pendekatan belief 

functions untuk mengekspresikan ketidakpastian yang terlibat dalam bukti audit 

laporan keuangan. Hasil analisis pada penelitian ini mendukung konsep fraud 
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triangle bahwa dalam tiga komponen dan hubungan antar komponen terbukti 

memilki dampak yang besar pada resiko audit. 

 

Lou dan Wang (2009) melakukan penelitian untuk menguji faktor resiko dari 

fraud triangle. Hasilnya mengindikasikan bahwa kecurangan pelaporan 

berhubungan dengan salah satu kondisi berikut: tekanan keuangan dari suatu 

perusahaan atau supervisor perusahaan, persentase yang lebih tinggi dari transaksi 

yang kompleks suatu perusahaan, lebih dipertanyakannya integritas manajer 

sebuah perusahaan, atau penurunan hubungan antara perusahaan dengan 

auditornya. Sebuah model logistik sederhana berdasarkan contoh faktor risiko 

kecurangan ISA 240 dan SAS 99 mengukur kemungkinan kecurangan pelaporan 

keuangan dan dapat menguntungkan praktisi. 

 

Kurniawati (2012) melakukan penelitian menganalisis faktor-faktor financial 

statement fraud dalam fraud triangle. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa tekanan/motif yang pertumbuhan tinggi, pengaruh kerugian laba, pengaruh 

arus kas negatif, dan pengaruh kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban, 

berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud dan rasionalisasi yang 

diproksi dengan yang diproksikan dengan rasio dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap financial statement fraud. 

 

Nabila (2013) denganhasil penelitian menunjukkan bahwa financial stability 

pressure yang diproksikan dengan ACHANGE,  financial targets yang 

diproksikan dengan ROA dan external pressure yang diproksikan dengan FREEC 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Sementara itu, 

personal financial need yang diproksikan dengan OSHIP, dan effective 
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monitoring yang diproksikan dengan IND tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

 

Naskah (2014) Berdasarkan hasil pengujian statistik, faktor tekanan yaitu variabel 

stabilitas keuangan yang diproksikan dengan tingkat pertumbuhan aset 

(AGROW), tekanan eksternal yang diproksikan dengan kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajibannya (LEV), kepemilikan institusional yang diproksikan 

dengan jumlah saham yang dimiliki institusi (INST), dan faktor peluang yaitu 

efektivitas pengawasan yang diproksikan dengan proporsi dewan komisaris 

independen (IND) serta variabel kontrol yang menggunakan ukuran perusahaan 

(SIZE) tidak berpengaruh signifikan terhadap fraud karena memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. Sedangkan faktor tekanan yaitu variabel kepemilikan 

manajerial yang diproksikan dengan ada tidaknya kepemilikan saham oleh orang 

dalam (OSHIP) dan target keuangan yang diproksikan dengan return on asset 

(ROA) memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Sehingga kedua variabel 

tersebut berpengaruh terhadap fraud. 

 

Sihombing (2014) menganalisi fraud diamond dalam financial statement fraud. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel financial stability yang diproksikan 

dengan rasio perubahan total asset, variabel external pressure yang diproksikan 

dengan leverage ratio, variabel nature of industry yang diproksikan dengan rasio 

perubahan piutang dan variabel rationalization yang diproksikan dengan rasio 

perubahan total akrual terbukti berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

Penelitian ini tidak membuktikan bahwa variabel financial target yang 

diproksikan dengan ROA, variabel innefective monitoring yang diproksikan 



31 

dengan rasio dewan komisaris independen, change in auditor, dan Capability 

yang diproksikan dengan perubahan direksi memiliki pengaruh terhadap financial 

statement fraud. 

 

Pulukadang (2014) mendeteksi tindak kecurangan laporan keuangan dalam fraud 

triangle. Hasil penelitian menunjukan financial stability yang diproksikan dengan 

ACHANGE, financial target yang diproksikan dengan ROA, personal 

financialneed yang diproksikan dengan OSHIP, dan external pressure yang 

diproksikan dengan FREEC secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Sementara ineffective monitoring yang diproksikan 

dengan IND tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

Tabel 2 

Ringkasan Penelitian 

No  Penelitian  Hasil Penelitian 

1 Turner et al., 

(2003) 

Turner et al., mengembangkan jaringan bukti yang 

memiliki dua sub-jaringan. Pertama, untuk menangkap 

resiko dan bukti hubungan untuk audit laporan 

keuangan konvensional. Kedua, untuk menangkap 

hubungan resiko dan bukti untuk penilaian resiko 

kecurangan. Jaringan ini menggunakan pendekatan 

belief functions untuk mengekspresikan ketidakpastian 

yang terlibat dalam bukti audit laporan keuangan. 

Hasil analisis pada penelitian ini mendukung konsep 

fraud triangle bahwa dalam tiga komponen dan 

hubungan antar komponen terbukti memilki dampak 

yang besar pada resiko audit. 

2 Lou dan Wang 

(2009) 

Menguji faktor resiko dari fraud triangle. Hasilnya 

mengindikasikan bahwa kecurangan pelaporan 

berhubungan dengan salah satu kondisi berikut: 

tekanan keuangan dari suatu perusahaan atau 

supervisor perusahaan, persentase yang lebih tinggi 

dari transaksi yang kompleks suatu perusahaan, lebih 

dipertanyakannya integritas manajer sebuah 

perusahaan, atau penurunan hubungan antara 

perusahaan dengan auditornya. Sebuah model logistik 

sederhana berdasarkan contoh faktor risiko kecurangan 
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ISA 240 dan SAS 99 mengukur kemungkinan 

kecurangan pelaporan keuangan dan dapat 

menguntungkan praktisi. 

3 Kurniawati 

(2012) 

Kurniawati (2012) melakukan penelitian menganalisis 

faktor-faktor financial statement fraud dalam fraud 

triangle. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

tekanan/motif yang Pertumbuhan Tinggi, Pengaruh 

Kerugian Laba, Pengaruh Arus Kas Negatif, dan 

Pengaruh Kemampuan Perusahaan Memenuhi 

Kewajiban, berpengaruh signifikan terhadap financial 

statement fraud dan rasionalisasi yang diproksi dengan 

yang diproksikan dengan rasio dewan komisaris 

independentidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap financial statement fraud. 

4 Nabila (2013) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial 

stability pressure yang diproksikan dengan 

ACHANGE, financial targets yang diproksikan 

dengan ROA dan external pressure yang diproksikan 

dengan FREEC berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Sementara itu, personal 

financial need yang diproksikan dengan OSHIP, dan 

effective monitoring yang diproksikan dengan IND 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

5 Naskah (2014) Berdasarkan hasil pengujian statistik, faktor tekanan 

yaitu variabel stabilitas keuangan yang diproksikan 

dengan tingkat pertumbuhan aset (AGROW), tekanan 

eksternal yang diproksikan dengan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajibannya (LEV), 

kepemilikan institusional yang diproksikan dengan 

jumlah saham yang dimiliki institusi (INST), dan 

faktor peluang yaitu efektivitas pengawasan yang 

diproksikan dengan proporsi dewan komisaris 

independen (IND) serta variabel kontrol yang 

menggunakan ukuran perusahaan (SIZE) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap fraud karena memiliki 

nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sedangkan faktor 

tekanan yaitu variabel kepemilikan manajerial yang 

diproksikan dengan ada tidaknya kepemilikan saham 

oleh orang dalam (OSHIP) dan target keuangan yang 

diproksikan dengan return on asset (ROA) memiliki 

nilai signifikansi kurang dari 0,05. Sehingga kedua 

variabel tersebut berpengaruh terhadap fraud. 

6 Sihombing 

(2014) 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

financial stability yang diproksikan dengan rasio 

perubahan total asset, variabel external pressure yang 

diproksikan dengan leverage ratio, variabel nature of 

industry yang diproksikan dengan rasio perubahan 
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piutang dan variabel rationalization yang diproksikan 

dengan rasio perubahan total akrual terbukti 

berpengaruh terhadap financialstatement fraud. 

Penelitian ini tidak membuktikan bahwa variabel 

financial targetyang diproksikan dengan ROA, 

variabel innefective monitoring yang diproksikan 

dengan rasio dewan komisaris independen, change in 

auditor, dan Capability yang diproksikan dengan 

perubahan direksi memiliki pengaruh terhadap 

financialstatement fraud. 

7 Pulukadang 

(2014) 

Hasil penelitian menunjukan financial stability yang 

diproksikan dengan ACHANGE, financial target yang 

diproksikan dengan ROA, personal financialneed yang 

diproksikan dengan OSHIP, dan external pressure 

yang diproksikan dengan FREEC secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Sementara ineffective monitoring yang 

diproksikan dengan IND tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Penelitian ini bertujuan mendeteksi adanya financial statement fraud sebelum 

akhirnya berkembang menjadi masalah yang merugikan perusahaan.Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada faktor risiko kecurangan dalam 

SAS No.99. Faktor-faktor tersebut tidak dapat secara langsung diteliti sehingga 

diperlukan variabel proksi agar lebih mudah diteliti (Skousen et al., 2009). 

Penelitian ini menggunakan delapan variabel proksi independen. Hal tersebut 

disebabkan adanya penyesuaian dengan data laporan keuangan perusahaan yang 

tersedia untuk penelitian. Selanjutnya, variabel dependen penelitian, yaitu 

financial statement fraud diproksikan dengan earning management karena proksi 

ini terkait erat dengan terjadinya fraud pada laporan keuangan (Molida, 2011). 

Earning management merupakan salah satu indikator terjadinya financial 

statement fraud di perusahaan. Earning management dapat digunakan sebagai 

indikator telah terjadinya fraud pada laporan keuangan. 
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PRESSURE 

OPPORTUNITY 

 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan sebelumnya, kerangka konseptual 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Financial Stability sebagai Variabel untuk Mendeteksi Financial 

Statement Fraud 

Menurut SAS No. 99 (AICPA, 2002), manajer menghadapi tekanan untuk 

melakukan financial statement fraud ketika stabilitas keuangan (financial 

stability) terancam oleh keadaan ekonomi, industri, dan situasi entitas yang 

beroperasi. Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi 

ketidakstabilan keuangan perusahaan (Skousen et al., 2009). Manajemen 

seringkali mendapatkan tekanan untuk menunjukkan bahwa perusahaan telah 

mampu mengelola aset dengan baik sehingga laba yang dihasilkannya juga 

banyak dan nantinya akan menghasilkan return yang tinggi pula untuk investor. 

Financial Stability Pressure (X1) 

External Pressure (X2) 

Financial Targets (X3) 

Effective Monitoring (X4) 

Rasionalization 

Pergantian KAP (X5) 

Financial 

Statemet Fraud 

(Y) 
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Dengan alasan demikian, manajemen memanfaatkan laporan keuangan sebagai 

alat untuk menutupi kondisi stabilitas keuangan yang buruk dengan melakukan 

fraud. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al (2009), Sihombing (2014) dan 

Pulukadang (2013) menunjukkan bahwa persentase perubahan total aset 

(ACHANGE) dapat digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud. 

Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

 

H1 : Financial Stability dapat digunakan untuk mendeteksi financial 

statement Fraud 

 

2.4.2 External Pressure sebagai variabel untuk mendeteksi financial statement 

Fraud 

External pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk 

memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Menurut SAS No. 99, saat 

tekanan berlebihan dari pihak eksternal terjadi, maka terdapat risiko kecurangan 

terhadap laporan keuangan. Hal ini didukung oleh pendapat Skousen et al,. (2009) 

yang menyatakan bahwa salah satu tekanan yang seringkali dialami manajemen 

perusahaan adalah kebutuhan untuk mendapatkan tambahan utang atau sumber 

pembiayaan eksternal agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan 

pengeluaran pembangunan atau modal. 

 

Sihombing (2014) menyatakan bahwa leverage (LEV) yang lebih besar dapat 

dikaitkan dengan kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan pelanggaran 

terhadap perjanjian kredit dan kemampuan yang lebih rendah untuk memperoleh 
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tambahan modal melalui pinjaman. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Lou 

dan Wang (2009) yang menyatakan bahwa ketika perusahaan mengalami tekanan 

eksternal perusahaan, dapat diidentifikasi risiko salah saji material yang lebih 

besar akibat kecurangan. Tingginya tingkat hutang perusahaan dapat dilihat dari 

rasio leverage rasio ini membandingkan total hutang dengan total aset. Semakin 

tinggi rasio ini menunjukkan kurangnya kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang. Rasio ini dapat digunakan untuk memprediksi fraud karena akun-akunnya 

rentan dimanipulasi karena manajer ingin menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu membayar hutang-hutangnya. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2014) tidak signifikan, sedangkan 

Sihombing (2014) menunjukkan bahwa persentase total hutang terhadap total aset 

(LEV) dapat digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud. Berdasarkan 

uraian tersebut, diajukan hipotesis sebagai berikut:  

 

H2 : External Pressure dapat digunakan untuk mendeteksi Financial 

Statement Fraud 

 

2.4.3 Financial Targets sebagai variabel untuk mendeteksi Financial 

Statement Fraud 

Dalam menjalankan kinerjanya, manajer perusahaan dituntut untuk melakukan 

performa terbaik sehingga dapat mencapai target keuangan yang telah 

direncanakan, atau cenderung untuk menurunkan laba guna mengurangi tingkat 

visibilitasnya terutama saat perioda kemakmuran yang tinggi. Upaya ini dilakukan 

dengan harapan memperoleh kemudahan serta fasilitas dari pemerintah. Biaya 

politik muncul dikarenakan profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat menarik 
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perhatian media dan konsumen. Return on asset digunakan untuk mengukur 

rentabilitas ekonomi mengukur perkembangan perusahaan menghasilkan laba 

pada masa lalu, selain itu kemudian diproyeksikan ke masa mendatang untuk 

melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa-masa mendatang. 

Kurniawati (2012) dan Nabila (2013) membuktikan bahwa financial targets 

dengan proksi ROA dapat digunakan untuk memprediksi financial statement 

fraud. Manajer dituntut untuk mencapai target laba tertentu sehingga perusahaan 

dinilai memiliki kinerja yang baik. Oleh karenanya rasio ini rentan untuk 

dimanipulasi dan dapat digunakan untuk memprediksi fraud.Penelitian yang 

dilakukan Pulukadang (2014) menunjukkan bahwa return on assets dapat 

digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud.Berdasarkan uraian 

tersebut, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:  

 

H3 : Financial Targets dapat digunakan untuk mendeteksi Financial 

Statement Fraud 

 

2.4.4 Ineffective monitoring sebagai variabel untuk mendeteksi Financial 

Statement Fraud 

Fraud dapat diminimalkan salah satunya dengan mekanisme pengawasan yang 

baik. Komisaris independen merupakan pihak yang tidak terafiliasi dengan 

pemegang saham pengendali, anggota direksi dan dewan komisaris lain, dan 

perusahaan itu sendiri baik dalam bentuk hubungan bisnis maupun kekeluargan. 

Dalam hal ini komisaris independen tidak boleh melibatkan diri dalam tugas-tugas 

manajemen dan tidak boleh mewakili perusahaan dalam transaksi-transaksi 

dengan pihak ketiga. Anggota komisaris independen harus bertindak berdasarkan 
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informasi yang jelas, dengan itikad yang baik, berdasarkan kehati-hatian, serta 

demi kepentingan perusahaan dan pemegang saham. Subprinsip ini menyatakan 

dua elemen penting dari tanggung jawab pengelolaan dewan, yaitu kewajiban 

kehati-hatian dan kewajiban kesetiaan. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Pulukadang (2014) menunjukkan bahwa proporsi 

dewan komisaris independen (IND) tidak dapat digunakan untuk mendeteksi 

financial statement fraud, sedangkan Kusumawarhdani (2013) membuktikan 

bahwa proporsi anggota dewan komisaris independen (IND) dapat digunakan 

untuk mendeteksi financial statement fraud. Oleh karena itu, terhadap financial 

statement fraud, merupakan alat yang sangat berguna bagi board of 

directors(terutama komisaris independen) dalam menjalankan fungsi mereka 

sebagai pengembalian keputusan dan pihak yang memonitor manajemen, jika 

tidak ada dewan komisaris independen maka beresiko laporan keuangan 

perusahaan dimanipulasi. Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

 

H4 : Ineffective Monitoring dapat digunakan untuk mendeteksi Financial 

Statement Fraud 

 

2.4.5 Pergantian KAP sebagai variabel untuk mendeteksi Financial Statement 

Fraud 

Auditor adalah pengawas penting dalam laporan keuangan. Informasi tentang 

perusahaan yang terindikasi terjadi kecurangan, biasanya juga diketahui dari 

auditor. Perusahaan yang kantor akuntan publik cenderung melakukan fraud 
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karena kantor akuntan publik setelah beberapa tahun memeriksa laporan keuangan 

maka KAP tersebut mulai mempercayai sehingga pemeriksaannya tidak terlalu 

mendalam. 

 

Lou dan Wang (2009) menyatakan bahwa sebuah perusahaan yang memiliki masa 

perikatan yang lama dengan kantor akuntan publik kemungkinan terindikasi 

melakukan fraud. Sihombing (2014) menunjukkan bahwa change in auditor dapat 

digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud. Berdasarkan uraian 

tersebut, diajukan hipotesis sebagai berikut:  

 

H5: Pergantian KAPdapat digunakan untuk mendeteksi Financial Statement 

Fraud 



 

 

 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka metode 

pengumpulan data digunakan dengan teknik pengambilan sampel dengan cara 

judgement sampling yaitu mengambil sampel berdasarkan kriteria tertentu. Data 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara yaitu internet yang 

diperoleh oleh BEI melalui Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan 

Indonesia Stock Exchange (IDX), dan sumber-sumber lain yang terkait. 

 

3.2 Sampel dan Data Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor barang konsumsi 

yang terdaftar pada tahun 2012-2015 di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel 

(Sugiono, 2013). Dalam penelitian ini perusahaan yang menjadi sampel dipilih 

berdasarkan Purposive Sampling (kriteria yang dikehendaki). Kriteria sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari tahun 2012-2015. 
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2. Perusahaan sektor barang konsumsi yang selama tahun penelitian 2012-2014 

tidak mengalami delisted. 

3. Perusahaan sektor barang konsumsiyang secara lengkap mempublikasikan 

laporan keuangan selama tahun penelitian 2012-2014. 

4. Perusahaan sektor barang konsumsi yang dalam laporan keuangannya 

menggunakan mata uang rupiah. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder, karena data diperoleh 

secara tidak langsung atau melalui media perantara. Data penelitian didapat dari 

Dari website pasar modal (www.idx.co.id) serta situs yahoo finance. 

 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang terbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik simpulan (Sugiyono, 2013). Variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

 

3.3.1 Variabel Dependen,  Financial Statement Fraud (FRAUD) (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah financial statement fraud 

(FRAUD). Financial statement fraud diukur dengan menggunakan Discretionary 

Accruals (DA), discretionary accruals merupakan komponen akrual yang dapat 

diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan manajerial. Besarnya discretionary 

accruals dihitung menggunakan Modified Model Jones (Rusmin, 2010). Model 

Modified Jones ini memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mendeteksi 

manajemen laba dibandingkan model Healy, De Angelo, dan model Dechow and 

Sloan. Model tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:  

http://www.idx.co.id/
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1. Menghitung nilai accrual dengan persamaan: 

Total Accrual (TAC) = laba bersih setelah pajak (net income) – Arus kas dari 

aktivitas operasi 

2. Menghitung nilai accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi. 

 

 

Dimana 

TACt = total accrual perusahaan i pada periode t 

At-1  = total asset perusahaan i pada akhir tahun t-1 

ΔREV  = perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t − 1 ke tahun t 

PPE = aktiva tetap perusahaan pada periode t 

 

3. Dengan nilai koefisien regresi di atas, kemudian menghitung nilai 

nondiscretionary accruals. 

  

Dimana 

NDA = Non Discretionary accrual perusahaan i pada periode t 

α  = fitted Coeficient yang diperoleh dari hasil regresi pada      

perhitungan Non Discretionary accrual 

ΔRECt  = perubahan utang perusahaan i dari tahun t − 1 ke tahun t 

 

Menghitung nilai discretionary accruals 

DA =  

Dimana: 

DAt = discretionary accruals perusahaan i pada pada periode t 

 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen / terikat (Sugiono, 2013). 

Variable independen dalam penelitian ini adalah komponen fraud triangle. 
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Tabel 3.1  

Komponen Fraud Triangle 

No Fraud Triangle Variabel 

1 Pressure  - Financial Stability (ACHANGE) 

- External Pressure (LEV) 

- Financial Targets (ROA) 

2 Opportunity  - Effective Monitoring (IND) 

3 Rationalization  - Pergantian KAP (AUDCHANGE) 

 

3.3.2.1 Financial Stability 

Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan dalam kondisi stabil. Penilaian mengenai kestabilan kondisi keuangan 

perusahaan dapat dilihat dari bagaimana keadaan asetnya, Pulukadang (2014) 

mendefinisikan aset sebagai manfaat ekonomi yang mungkin terjadi dimasa 

mendatang yang diperoleh atau dikendalikan oleh suatu entitas tertentu sebagai 

akibat transaksi atau peristiwa masa lalu. Total asset menggambarkan kekayaan 

yang dimiliki oleh perusahaan. Total aset meliputi asset lancar dan aset tidak 

lancar. Financial stability diproksikan dengan ACHANGE yang merupakan rasio 

perubahan aset selama dua tahun. ACHANGE dihitung dengan rumus: 

 

Sumber: Pulukadang (2014) 

 

3.3.2.2 External Pressure 

External pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk 

memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Untuk mengatasi tekanan 

tersebut perusahaan membutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan 

eksternal agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran 
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pembangunan atau modal (Skousen et al., 2009). Kebutuhan pembiayaan 

eksternal terkait dengan kas yang dihasilkan dari pembiayaan melalui hutang 

(Skousen et al, 2009). Oleh karena, itu external pressure pada penelitian ini 

diproksikan dengan rasio leverage (LEV). Rasio leverage dihitung dengan rumus: 

 

Sumber: Pulukadang (2014) 

 

3.3.2.3 Financial Target 

Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan sering kali mematok besaran 

tingkat laba yang harus diperoleh atas usaha yang dikeluarkan untuk 

mendapatkan laba tersebut, kondisi inilah yang dinamakan financial targets. 

Salah satu pengukuran untuk menilai tingkat laba yang diperoleh perusahaan atas 

usaha yang dikeluarkan adalah ROA. Perbandingan laba tehadap jumlah aktiva 

(ROA) adalah ukuran kinerja operasional yang banyak digunakan untuk 

menunjukkan seberapa efisien aktiva telah bekerja (Skousen et al., 2009). ROA 

sering digunakan dalam menilai kinerja manajer dan dalam menentukan bonus, 

kenaikan upah, dan lain-lain. Oleh karena itu, ROA dijadikan sebagai proksi 

untuk variabel financial targets dalam penelitian ini. Return on asset (ROA) 

merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam analisis laporan keuangan atau 

pengukuran kinerja perusahaan. ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut 

 

Sumber: Martantya dan Djaljono (2013) 
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3.3.2.4 Ineffective Monitoring 

Ineffective monitoring adalah suatu keadaan perusahaan dimana tidak terdapat 

internal control yang baik. Hal tersebut dapat terjadi terjadi karena adanya 

dominasi manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, tanpa control 

kompensasi, tidak efektifnya pengawasan dewan direksi dan komite audit atas 

proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal dan sejenisnya (SAS 

No.99). Oleh sebab itu, penelitian ini memproksikan ineffective monitoring pada 

rasio jumlah komisaris independen (IND). 

 

Sumber: Skousen et al (2009) 

 

3.3.2.5 Pergantian Kantor Akuntan Publik 

Pergantian kantor akuntan publik pada suatu perusahaan dapat dinilai sebagai 

suatu upaya untuk menghilangkan jejak fraud yang ditemukan oleh auditor 

sebelumnya. Kecenderungan tersebut mendorong perusahaan untuk mengganti 

kantor akuntan publik independennya guna menutupi kecurangan yang terdapat 

dalam perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini memproksikan Rationalization 

dengan pergantian kantor akuntan publik (∆CPA) yang diukur dengan variabel 

dummy dimana apabila terdapat perubahan kantor akuntan publik selama periode 

2012-2015 maka diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak terdapat perubahan 

kantor akuntan publik selama periode 2012-2015 maka diberi kode 0 (Loung dan 

Wang, 2009). 
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3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskreptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsif 

atau variabel-variabel penelitian. Statistik deskriptif akan memberikan gambaran 

atau deskrepsi umum dari variabel penelitian mengenai nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, maksimum, minimum, sum. Pengujian ini dilakukan untuk 

mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian. 

 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dalam model regresi perlu dilakukan agar hasil analisis 

regresi dapat memenuhi kriteria best, linear dan supaya variabel independen 

sebagai estimator atas variabel dependent tidak bias. Uji asumsi klasik dalam 

penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinearitas. 

 

3.4.2.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah untuk untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

independen dan dependent memiliki distrik normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk mengetahui 

normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas menurut Kolmogrof Smirnov 

satu arah dan analisis grafik smirnov menggunakan tingkat kepercayaan 5 %. 

Sebagai dasar pengujian keputusan normal atau tidak yaitu (Ghozali, 2013): 

a. Z hitung > Z tabel maka distribusi populasi tidak normal 

b. Z hitung < Z tabel maka distribusi populasi normal. 
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Sedangkan analisis grafik menggunakan grafik histogram dan normal probability 

plot yang membandingkan distribusi komulatif dari data sesungguhnya dengan 

distrik kumulatif dari distribusi normal dalam hal ini distribusi normal akan 

membantu garis lurus diagonal. 

 

3.4.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

Apabila varians dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 

homokedastik, sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastik (Ghozali, 2013). 

Model regresi yang baik adalah yang homokedastik atau tidak terjadi 

heteroskedastik. Heteroskedastik terjadi apabila ada kesamaan deviasi standar 

nilai variabel dependent pada variabel independen. Hal ini akan mengakibatkan 

varians koefisien regresi menjadi minimum dan convidence interval melebihi 

sehingga hasil uji statistik tidak valid. 

 

3.4.2.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan uji korelasi antara variabel-variabel 

independen dengan korelasi sederhana. Menurut Ghozali (2013) uji ini dilakukan 

untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel imdependent dimana model regresi yang baik tidak terjadi ortogonal. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam regresi adalah 

dengan menganalisis korelasi variabel-variabel independent. Jika antara variebel 

ada korelasi yang cukup tinggi (> 0,90) maka hal ini menunjukkan indikasi 

multikolinearitas dengan menunjukan nilai tolerance dan variance inflation 
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factors (VIF). Indikator adanya multikolinearitas yang relevan dapat dilihat dari 

nilai koefisien korelasi antar independent variabel akan tetapi tidak ada atau 

sangat sedikit penguji yang signifikan. Model regresi yang bebas multikolinaritas 

adalah: 

a. Mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 

b. Mempunyai angka toleransi mendekati 1 

Bila ada variabel independent yang terkena multikolinearitas maka 

penanggulanganya adalah dengan mengeluarkan satu variabel tersebut dari model. 

 

3.4.2.4  Uji Autokorelasi 

Ghozali (2013) menjelaskan bahwa autokorelasi merupakan korelasi antara 

anggota observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji 

Durbin-Watson (DW test) sebagai berikut:  

1. 0< d < dl maka ditolak, karena tidak ada autokorelasi positif 

2. dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada keputusan artinya Tidak ada autokorelasi positif 

3. 4- dl < d < 4, maka ditolak karena tidak ada autokorelasi negatif. 

4. 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl, maka tidak ada keputusan  karena tidak ada autokorelasi 

negatif. 

5. du < d < 4 – du, maka diterima, artinya tidak ada autokorelasi positif maupun 

negatif . 

Maka hasil uji autokorelasi harus memenuhi kriteria kelima agar dapat dinyatakan 

bahwa model bebas dari autokorelasi positif maupun negatif. 
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3.4.3 Analisis Regresi Berganda 

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif (dalam skala angka) dengan alat analisis regresi berganda, Metode 

regresi berganda (multiple regresional) dilakukan terhadap model yang diajukan 

oleh peneliti menggunakan program SPSS untuk memprediksi hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Berdasarkan rumusan masalah 

dan kerangka pemikiran teoritis yang telah diuraikan sebelumnya, maka model 

penelitian yang dibentuk adalah sebagai berikut: 

 

FRAUD = α + β1ACHANGE + β2LEV + β3ROA + β4IND + 

β5AUDCHANGE+ e 

 

Keterangan : 

α    : Koefisien konstanta 

β   : koefisien variabel 

ACHANGE  : rasio perubahan aset selama tiga tahun  

LEV    : rasio leverage  

ROA    : rasio return on asset (ROA)  

IND    : proporsi dewan komisaris independen  

AUDCHANGE  : pergantian auditor 

e   : error term 

 

3.5 Pengujian Hipotesis 

3.5.1 Uji Koefisen Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan varian variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

nol atau satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varian 

variabel dependen (Ghozali, 2013). Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
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memprediksikan varian variabel dependen. Bila terdapat nilai adjusted R
2
 bernilai 

negatif, maka adjusted R
2
 dianggap nol. 

 

3.5.2 Uji Kelayakan Model Regresi 

Untuk menguji kelayakan model regresi digunakan statistik F dengan 

membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel serta 

membandingkan nilai signifikansi. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F 

tabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Model regresi 

dinyatakan layak jika nilai signifikansi ≤ 0,05, jika sebaliknya maka model regresi 

dinyatakan tidak layak (Ghozali, 2013). 

 

3.5.2 Uji Statistik t 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/ independen secaraindividual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Dasar pengambilan keputusan: 

 H0 : β1, β2, β3, β4, β5 = 0 =>artinya tidak ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependent. 

 Ha : β1, β2, β3, β4, β5≠ 0 =>artinya ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependent. 

Keputusan menolak atau menerima H0 sebagai berikut: 

a. Jika t hitung >t kritis, maka H0 ditolak 

b. Jika t hitung <t kritis, maka H0 diterima. 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan studi yang melakukan analisis untuk mengetahui 

pengetahuan serta bukti empiris mengenai pengaruh penerapan komponen fraud 

triangle terhadap financial statement fraud terhadap perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. 

Jumlah perusahaan yang diambil sebagai sampel 34 perusahaan dan jumlah 

observasi yang dilakukan selama tahun 2012-2015 adalah 136 item observasi. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda.  

Berdasarkan uraian pada pembahasan, maka penulis menarik beberapa kesimpulan 

bahwa: 

1. Berdasarkan hasil pengujian financial stability terhadap financial statement 

fraud, dapat diketahui bahwa variabel financial stability dapat digunakan 

untuk mendeteksi financial statement fraud. 

2. Berdasarkan hasil pengujian external pressure terhadap financial statement 

fraud, dapat diketahui bahwa variabel external pressure dapat digunakan 

untuk mendeteksi financial statement fraud. 
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3. Berdasarkan hasil pengujian financial target terhadap financial statement 

fraud, dapat diketahui bahwa variabel financial target tidak dapat digunakan 

untuk mendeteksi financial statement fraud. 

4. Berdasarkan hasil pengujian effective monitoring terhadap financial statement 

fraud, dapat diketahui bahwa variabel effective monitoring tidak dapat 

digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud. 

5. Berdasarkan hasil pengujian pergantian KAP terhadap financial statement 

fraud, dapat diketahui bahwa variabel change in auditor dapat digunakan 

untuk mendeteksi financial statement fraud. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Populasi penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI. 

2. Variabel bebas dalam penelitian ini hanya lima variabel yang dapat digunakan 

untuk proksi ukuran dari komponen fraud triangle tersebut. 

 

5.3 Implikasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan jauh dari sempurna dengan berbagai macam 

keterbatasan yang dihadapi oleh penulis, walaupun demikian diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi terutama terhadap penelitian 

selanjutnya agar dapat menggunakan model pengukuran kecurangan laporan 

keuangan yang lain, seperti Fraud Score Model. Hal ini ditujukan untuk 

mengetahui perbedaan hasil pengukuran dan dapat diperbandingkan dengan 

penelitian sebelumnya. 
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5.4  Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak perusahaan 

yang menjadi sampel penelitian tidak hanya terbatas pada perusahaan sektor 

barang konsumsi serta dengan memilih periode tahun pengamatan yang lebih 

panjang, dengan tujuan supaya hasil yang nantinya diperoleh akan lebih akurat 

sehingga dapat menggambarkan fenomena financial statement fraud.   

2. Bagi investor hendaknya mempertimbangkan pergantian auditor, karena hasil 

penelitian menunjukan ketika perusahaan tidak mengganti KAP maka 

pemeriksaan yang dilakukan tidak mendalam seperti pertama kali mengaudit  

akibat auditor sudah mulai percaya terhadap perusahaan setelah perikatan 

beberapa tahun. Oleh karena, ketika perusahaan tidak mengganti auditornya 

dalam periode yang lama hal ini dapat berpotensi terjadinya fraud. 

3. Bagi perusahaan, diharapkan tidak melakukan kecurangan (fraud) dalam 

peyajian laporan keuangaannya, karena hal itu dapat merugikan pengguna 

laporan keuangan tersebut. 
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